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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara untuk Internal Koperasi Tani Cahaya Sehati

PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO
(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya,
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur)

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Alamat Tinggal

Jabatan

Pendidikan Terakhir

Lama Bergabung di Koperasi Tani Cahaya Sehati:

Daftar pertanyaan untuk pihak internal usaha kakao dalam hal ini pengurus

Koperasi Tani Cahaya Sehati

1. Unit usaha apa saja yang masih diusahakan hingga sekarang?

2. Unit usaha apa yang paling banyak dan paling sedikit memberikan

pendapatan kepada koperasi?

3. Apa permasalahan utama yang dihadapi oleh setiap unit usaha yang

dijalankan?

4. Strategi apa yang pernah dilakukan untuk meningkatkan penjualan setiap

unit usaha?

5. Darimana sumber asset usaha yang dimiliki oleh koperasi dalam

menjalankan unit usaha?

6. Apakah peralatan dan perlengkapan dalam menjalankan setiap unit usaha

dianggap sudah lengkap?

7. Unit usaha apa saja yang memiliki mitra? Bagaimana system kemitraan

yang berlaku dalam setiap unit usaha?

8. Siapa saja yang berkontribusi dalam berjalannya unit usaha di Koperasi

Tani Cahaya Sehati (modal, pelatihan, dsb)?

9. Apakah sumberdaya manusia yang dimiliki cukup untuk menjalankan

aktivitas usaha?
10. Apakah bahan baku yang digunakan mudah untuk diakses?
11. Menurut Anda apa yang menjadi nilai lebih dari usaha ini?

12. Kemana saja jangkauan pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh

Koperasi Tani Cahaya Sehati?
13. Apakah pemerintah turut berkontribusi dalam berjalannya unit usaha?

14. Apakah di Kabupaten Luwu Timur ada usaha serupa dengan usaha Anda?

15. Apakah produk-produk Anda sudah memiliki legalitas?
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara untuk Customer Koperasi Tani Cahaya Sehati

PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO
(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya,
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur)

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Alamat Tinggal
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Daftar pertanyaan untuk customer Koperasi Tani Cahaya Sehati

1. Sudah berapa lama Anda membeli produk di Koperasi Tani Cahaya
Sehati

2. Produk Apa yang sering Anda beli di Koperasi Tani Cahaya Sehati

3. Apa yang membuat Anda mau membeli produk di Koperasi Tani
Cahaya Sehati

4. Apakah harga yang ditawarkan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati
sesuai dengan kualitas produk yang Anda dapatkan? (rasa, tampilan,
kemasan)

5. Apakah produk mudah dijangkau?

6. Apakah produk mengalami peningkatan kualitas dari waktu ke
waktu?

7. Apa yang membuat Anda tertarik membeli produk ini?

Bagaimana pelayanan dari pihak Koperasi Tani Cahaya Sehati?

9. Menurut Anda apakah produk ini memiliki peluang untuk
berkembang di pasaran?

10. Adakah saran atau kritik untuk produk maupun pelayanan dari
pelaku usaha di Koperasi Tani Cahaya Sehati?

o

Pertanyaan tambahan unuk customer biji kakao fermentasi
1. Apakah permintaan Anda selalu dipenuhi oleh pihak koperasi?

2. Apakah pihak Koperasi pernah melakukan pelanggaran terhadap
sesuatu yang telah disepakati (waktu pengiriman, kualitas yang
diinginkan, dsb)?
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara untuk Pemasok Bahan Baku Koperasi Tani

Cahaya Sehati

PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO

(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya,

Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur)

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Alamat Tinggal
Pekerjaan

Pendidikan terakhir
Pengalaman berusaha tani
Luas Lahan :

Daftar pertanyaan untuk pemasok bahan baku usaha kakao Koperasi Tani

Cahaya Sehati

1. Apakah Anda memiliki pekerjaan sampingan?

2. Apakah Anda mengelola kebun sendiri atau mengerjakan kebun orang?

3. Apa permasalahan yang dihadapi dalam usahatani kakao?

4. Apakah sudah mulai menggunakan bahan-bahan organik dalam
pemeliharaan biji kakao? (pupuk, pengendali hama)

5. Apakah Anda sering terlibat dalam program-program yang
diselenggarakan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati? Program apa?

6. Apakah programnya bermanfaat untuk Anda?

7. Apakah Anda menggunakan bibit unggul? Apa jenis kakao yang Anda
budidayakan?

8. Berapa Kg biji kakao yang biasa dihasilkan oleh kebun Anda dalam satu
kali masa panen? Kalau setahun?

9. Apakah Anda dapat selalu memenuhi permintaan biji kakao dari
Koperasi Tani Cahaya Sehati?

10. Menurut Anda apakah harga beli yang ditawarkan oleh Koperasi Cahaya
Sehati tinggi atau rendah?

11. Apa yang membuat Anda mau menjual kakao Anda ke Koperasi Tani
Cahaya Sehati

12. Apakah menurut Anda standar biji kakao yang dikehendaki oleh
Koperasi Tani Cahaya Sehati terlalu tinggi?

13. Selain ke Koperasi Tani Cahaya Sehati, kemana Anda menjual biji

kakao Anda? Mengapa?
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara untuk Steakholder Koperasi Tani Cahaya Sehati

PEDOMAN WAWANCARA
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KAKAO
(Studi Kasus Koperasi Tani Cahaya Sehati, Kelurahan Beringin Jaya,
Kecamatan Tomoni, Kabupaten Luwu Timur)

Nama

Jenis Kelamin
Umur

Alamat Tinggal
Jabatan

Pendidikan terkahir

Daftar pertanyaan untuk pihak steakholder usaha kakao Koperasi Tani Cahaya
Sehati

1. Bagaimana potensi usahatani kakao di Luwu Timur?

2. Adakah program pemerintah yang berfokus pada pengembangan usahatani
kakao di Luwu Timur?

3. Apa bentuk dukungan pemerintah terhdap usahatani kakao di Luwu Timur?

4. Bagaimana potensi usaha kakao di Koperasi Tani Cahaya Sehati?

5. Apa saja bentuk dukungan pemerintah yang diberikan ke Koperasi Tani
Cahaya Sehati?

6. Menurut Anda apakah industry produksi yang diusahakan oleh Koperasi
Tani Cahaya Sehati mengalami perkembangan dari waktu ke waktu?

7. Apa yang menjadi kekurangan Koperasi Tani Cahaya Sehati dalam
menjalankan unit usaha produksinya?

8. Menurut Anda hal-hal apa yang perlu dibenahi dari usaha produksi yang
dijalankan oleh Koperasi Tani Cahaya Sehati?
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Lampiran 5 Data Identitas Informan Internal (Pengurus Koperasi Tani Cahaya

Sehati)
No | Nama Alamat Jabatan Umur | Pendidikan Jenis Lama
Terakhir | Kelamin | Pengalaman
di KTCS
1 Asrul JI. Manajer 31 SMK Laki- 5 Tahun
Brawijaya, Program Tahun Laki
Desa
Beringin
Jaya
2 Syahril JL. Koordinator 31 S1 Laki- 3 Tahun
Ariyanto | Brawijaya, | Pendataan | Tahun Laki
Desa
Beringin
Jaya
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Lampiran 6 Data Identitas Informan Eksternal (Pemasok, Steakholder, Pelanggan)

N Nama Alamat Pekerjaan | Umur | Pendidik Jenis Keteranga
0 an Kelamin n
Terakhir
1 |M. Desa Petani 49 S1 Laki- Pemasok
Yusuf | Jalajja, Tahu Laki Bahan
Kec. n Baku
Burau
2 | Hamka |JI. Petani 54 SMA Laki- Pemasok
Brawijay Tahu Laki Bahan
a, Desa n Baku
Beringin
Jaya
3 | Darwan | Desa Petani 32 SMP Laki- Pemasok
Sumber Tahu Laki Bahan
Alam n Baku
4 | Abbas |JL Petani 61 SMA Laki- Pemasok
Brawijay Tahu Laki Bahan
a, Desa n Baku
Beringin
Jaya
5 | Agung | Makassa | ASN 39 S1 Laki- Pelangga
Setiawa | r Tahu Laki n
n Sigit n
6 | Herawa | Keluraha | Wiraswas | 38 SMA Perempu | Pelangga
ti n ta Tahu an n
Tomoni n
7 | Ainur | Tomoni | Pelajar 15 SMP Perempu | Pelangga
Tahu an n
n
8 | Wahyu | Tomoni | Pelajar 15 SMP Perempu | Pelangga
ni Tahu an n
n
9 | Akram | Maleku | Pelajar 17 SMP Laki- Pelangga
Tahu Laki n
n
1 | Muhtar | Malili Pengawas | 44 S2 Laki- Pihak
0 Tanaman | Tahu Laki Pemerint
Perkebun | n ah
an Kab.
Luwu
Timur
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Lampiran 7 Kuisioner Penentuan Prioritas Strategi Pengembangan Usaha Kakao di

Koperasi Tani Cahaya Sehati

Kriteria Waktu

1.

10.

11.

12.

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memberi
nilai tambah yang lebih tinggi

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan strategi:
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu
dan skill yang dimiliki

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dan
peningkatan skill yang berkelanjutan

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah jadi

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Mengaplikasikan laporan keuangan digital

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi,
sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: = membantu petani mencari informasi tentang potensi
pengembangan kakao

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Melakukan manajemen administrasi dalam usaha

Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk dapat menjalankan
strategi: Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama organic

Kriteria Biaya

1.

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memberi
nilai tambah yang lebih tinggi

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu
dan skill yang dimiliki

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dan
peningkatan skill yang berkelanjutan

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah jadi
Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Mengaplikasikan laporan keuangan digital
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10.

11.

12.

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi,
sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: = membantu petani mencari informasi tentang potensi
pengembangan kakao

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Melakukan manajemen administrasi dalam usaha

Menurut Anda berapakah biaya yang Anda keluarkan untuk menjalankan
strategi: Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama organic

Kriteria Tenaga Kerja

1.

10.

11.

12.

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi
untuk memberi nilai tambah yang lebih tinggi

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao
Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin
ilmu dan skill yang dimiliki

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program
pelatihan dan peningkatan skill yang berkelanjutan

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk
setengah jadi

Menurut Anda berapa banyak tenaga Kkerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Mengaplikasikan laporan keuangan digital

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara
institusi, sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak terkait lainnya
Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: membantu petani mencari informasi tentang potensi
pengembangan kakao

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain
Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang
strategis

Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Melakukan manajemen administrasi dalam usaha
Menurut Anda berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menjalankan strategi: Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali
hama organic
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Kriteria Pendapatan

1.

10.

11.

12.

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Melakukan pengolahan biji kakao
hasil fermentasi untuk memberi nilai tambah yang lebih tinggi

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Pengembangan wisata agroedukasi
komoditi kakao

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini Dberjalan dengan efektif: Merekrut SDM dengan
mempertimbangkan disiplin ilmu dan skill yang dimiliki

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Memaksimalkan keterlibatan SDM
dalam program pelatihan dan peningkatan skill yang berkelanjutan

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: = Memaksimalkan pengolahan dan
pemasaran produk setengah jadi

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Mengaplikasikan laporan keuangan
digital

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Meningkatkan peran serta atau pola
kemitraan antara institusi, sektor swasta (Investor), petani, LSM, dan pihak
terkait lainnya

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: membantu petani mencari informasi
tentang potensi pengembangan kakao

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: = Menambah pasokan bahan baku
dari Kabupaten lain

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: @ Mempertahankan lokasi
perkebunan kakao yang strategis

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Melakukan manajemen
administrasi dalam usaha

Menurut Anda kisaran berapa besar pendapatan yang Akan Anda dapatkan
jika strategi ini berjalan dengan efektif: Edukasi manfaat penggunaan pupuk
dan pengendali hama organic
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Lampiran 8 Hasil Compare jawaban responden dalam Software Expert Choice 11

Kriteria Pendapatan
@ Expert Choice  D:ASKRIPSN\Koperasi Tani Cahaya Sehatiahp Combined

= (]
I File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help
‘D§g>¢|aul‘}5|@ib@@ﬁ2"f |
bt 1 S T Tl T T | A IMI
Melakuk lahan biii kakao hasil T PTG 987654321 234567883
R bar nii b Yang WBI GG S R Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao
memberi nilai tambah yang lebih tinggi —

Compare the relative importance with respect to: Pendapatan

[Melakukan Pengemba Merekrut S| Memaksimi Memaksimi Mengapliki Meningkatl membantu | Menambah Mempertah Melakukan|Edukasi me||
Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memb 1,117971 10,948276 12,655334 1,414161 4,983841 4,332731 3,947705 5,352008 3,828014 4,076662 3,873341
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao _ 12,239858 14,1483 1,580992 5,571791 4,843869 4,413421 5,983391  4,27961 4,557591 4,330283
Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu dan skil 1,15592 7,741886 2,196755 2,526876 2,773327 2,045639 2,860041 2,685598 2,826572
Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dar 2,539273 2,920868 3,205744 2,364596 3,305979 3,104338 3,267292
Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengabh ji 3,524238 3,063817 2,791552 3,784581 2,706915 2,882742 2,738967
Mengaplikasikan laporan keuangan digital 1,150277 1,262465 1,073872 1,301939  1,22253 1,286704
Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, < D 1097532 1,23525 1,131848 1,062814 1,118603
membantu petani mencari informasi tentang potensi pengemba 1,355726 1,031267 1,032666 1,019199
Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain 1,398116 1,312841 1,381755
Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis 1,064955 1,011841
Melakukan manajemen administrasi dalam usaha 1,052492
Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama orge
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Kritteria Waktu

E Expert Choice  D:A\SKRIPSN\Koperasi Tani Cahaya Sehatiahp Combined - o
‘ File Edit Assessment Inconsistency Go Jools Help

EEFEIEF I TR R

“ooyst g = F % A Y HE

. : 9857654321234 56783
Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk e
memberi nilai tambah yang lebih tingqgi — J'

Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

Compare the relative importance with respect to! Waktu

Melakukan Pengemba|Merekrut S|Memaksimi Memaksim: Mengaplik:| Meningkatl| membantu | Menambah Mempertah Melakukan Edukasi me
Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memb 243197 3,84436 1,27435  13,32106 1,47996 7,69105 6,27726 1,5699 2,21994 5,43756
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao 4,50302 7,11821 1,45298  24,66523 2,74029  14,24072  11,62295 2,90682 4,11044  10,06816
Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu dan skil _ 1,58076 3,00917 547749 1,64326 3,16248 2,58115 1,54912 1,09551 2,23587
Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dar 3,46509 2,59761 2.00061 1,63285 2,4488 1.73174 1.41442
Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah ji I 16,97565  1,88599  9,80107  7,99941  2,00059  2,82898  6,92934
Mengaplikasikan laporan keuangan digital 9,00095 1,713202 21221 8,48531 6,00063 2,44982
Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, s 519679 4,2415 1,06077 1.5 367412
membantu petani mencari informasi tentang potensi pengemba 4,89908 3,46453 1,41443

1,22522
Menambah pasckan bahan baku dari Kabupaten lain I 2,82767  1,15443

Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis 3,46364
Melakukan manajemen administrasi dalam usaha
Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama orge

68



Kriteria Biaya

E Expert Choice

File Edit Assessment |nconsistency Go Tools Help

DASKRIPSPKoperasi Tani Cahaya Sehatiahp Combined

DEHVISRIBIBEEBEE |
L RERE AR A I

Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk
memberi nilai tambah yanqg lebih tinggi

3876 543212345678

g

Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

|
o

Compare the relative importance with respect to: Biaya

Melakukan Pengemba|Merekrut S|Memak5imi Memaksimi| Mengaplik: Meningkatl membantu | Menambah Mempertah Melakukan | Edukasi me

Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memb
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu dan skil
Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dar
Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengabh ji
Mengaplikasikan laporan keuangan digital

Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, s
membantu petani mencari informasi tentang potensi pengemba
Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain
Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis
Melakukan manajemen administrasi dalam usaha

Edukasi manfaat penggunaan pupuk dan pengendali hama orge

2,13809

3,81881
8,16497

10,80124 3,0
23,00401  1,40312
2,82843  11,45644
32,4037

18,70829 41,833 41,833 467707 29,5804 20,9165  10,80123
40,0  89,44272 89,4272 10,0 63,24556  44,72136 23,0940
4,80898  10,95445  10,95445  1,22474  7,74597 547723  2,82843
1,73205  3,87298  3,87298 23094 2,73861  1,93649 1,0
56,12486 125499 125499 14,03122 88,7419 62,7495 32,4037
2,23607  2,23607 40 158114  1,11803  1,73205

8,94427 14142 2,0  3,87298

1,41421 2,0  3,87298

6,32456  4,47214 2,3094

141421 2,73861

1,93649
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Kriteria Tenaga Kerja

E Expert Choice
I File Edit Assessment Inconsistency Go Tools Help

D:ASKRIPSN\Koperasi Tani Cahaya Sehati.ahp Combined

B EuBLEET
1T 1% ) AR

S |31 s =

9 8- 65432 | 2 34 5E T8I

Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk S I i ol e e e

memberi nilai tambah yang lebih tinggi el e

Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao

Compare the relative importance with respect to: Tenaga Kerja

IMeIakukan|Pengemba]Merekrut S[Memaksima[Memaksima]M g ,_Iikt]Meningkatl]membantulMenambah|Mempenah[Melakukan\Edukasi me

Melakukan pengolahan biji kakao hasil fermentasi untuk memb 2,64588 1,82584 1,58113 1,41424
Pengembangan wisata agroedukasi komoditi kakao _ 4,83095 4,1835 1,87088
Merekrut SDM dengan mempertimbangkan disiplin ilmu dan skil _ 1,15476 2,58218

Memaksimalkan keterlibatan SDM dalam program pelatihan dar
Memaksimalkan pengolahan dan pemasaran produk setengah j;
Mengaplikasikan laporan keuangan digital
Meningkatkan peran serta atau pola kemitraan antara institusi, s
membantu petani mencari informasi tentang potensi pengemba
Menambah pasokan bahan baku dari Kabupaten lain
Mempertahankan lokasi perkebunan kakao yang strategis
Melakukan manajemen administrasi dalam usaha

Edukasi manfaat pengqunaan pupuk dan pengendali hama orge

2,23571
5,91543
1,22448
1,41399

1,22475 1,29088 1,58113 1,29088 1,58113 1,05402
2,16034 3,41552 4,1835 3,41552 4,1835 2,78883
2,2362 1,41441 1,15476 1,41441 1,15476 1,73225
1,9365 1,22485 1,0 1,22485 1,0 1,50009
1,15472 1,82562 2,2361 1,82562 2,2361 1,49065
1,73192 1,41399 1,73192 1,41399 2,12112

1,58101 1,9365 1,29092

1,0 1,22485 1,22472

1,0 1,50009

1 22472
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

W28 e

A

Wawancara Bersama Koordinator
Pendataan Koperasi tani Cahaya sehati

Wawancara Bersama Petani Pemasok

Wawancara Bersama Manajer
Program Koperasi Tani Cahaya
Sehati

Wawancara Bersama Petani

Biji Kakao

Wawancara Bersama Pelanggan Unit

Pemasok Biji Kakao

Rumah Jemur Biji Kakao Hasil
Fermentasi

Usaha Koperasi Tani ahaya Seti

Wawancara Bersama Pengawas Tanaman Perkebunan Kabupaten Luwu Timur
dalam Kunjungan Balai Pengelolaan Hutan Produksi Kota Makassar

——
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